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Nasib ratifikasi KMB di Tweede
Kamer bergantunq kepada

sikap

Oleh: Djuruwarta

artai V'V D

"Waspada“d: Nederland

Mendjelang perajaan Sinterklaas rupanja djuga dilapangan
politik kita menghadapi jang tidak diduga-duga. Temntang lapo
ran sementara dari Tweede kamer jang menjatakan, bahwa VVD be
lum mengambil sikap setudju atau menolak penjerahan kedaulatan
belum lagi terang; enampuluh anggota partai tersebut telah mengi
rim surat terbuka pada ketua fraksinja M. Roud menjatakan pengha
rapannja, bahwa bagaimana djuga alasan-alasan dan keberatan,
hendaknja VVD memberikan suara persetudjuannja pada hasil

Dalam pada itu djuga Prof. ’s Ja
cob anggota besar VVD
menulis dalam ,Nieuwe Rotter
damsche Courant, bahwa sekali
pun bertentangan dengan undang-
undang dasar hendaknja hasil2
KEMB diterima. Menurut °’s Jacob
keadaan jang menjimpang dari un
dang? dasar dapat ditolong djika
bersama dengan pembitjaraan ke
putusan KMB di Tweede kamer di
madjukan pula soal perobahan un
dang? dasar. Apakah artinja ini ?
Artinja ialah pembubaran parle
men, pémilihan umum baru dan
mungkin pembentukan kabinet ba

Hatta ko Oen Haag
forima Kedaulatan

KESAN2 STIKKER SELAMA
BERKUNDJUNG KE
INDONESIA
la puas dgn perundingan2 jang

. dilakukan

Sebelum Dertolak ke Nederland,
menteri luar negeri, mr. D.U.
Stikker, menerangkan kepada ko-
responden politik Aneta, bahwa
dalam perundingan2, jang dilang-
sungkan selama kundjungan pen-
dek di Indonesia, sekali lagi ter-
dapat” bukti, bahwa orang sung-
guh2 menghendaki adanja kerdja-
sama.

,Semuanja jang berkemauan
baik, jang hendak ikut serta da-
lam pembangunan negara baru,
akan diterima dengan senang ha-
ti’ demikian menteri Stikker.

" Berkenaan dengan soal kerdja
sama itu, beliau antara lain me-
njebut kaum penggarap perkebu-
nan (planters), kaum pengusaha
perkebunan (ondernemers), korps
polisi, anggota2 KNIL dan para
pegawai.

enteri Stikker,
puas akan hasil kundjungannja
selama empat hari di Indonesia,
menerangkan selandjutnja bahwa
beliau ‘pada hari Djum’at malam
telah bermusjawarat dua setengah
djam lamanja dengan wakil Pre-
siden Drs. Mohd. Hatta,

Dalam perundingan2 di-hari2
belakangan Ini banjak sekali soal2
jg dibitjarakan antaranja, tentang
siapa jg akan mendjabat pang-
kat Komisaris Tinggi, soal gedung
gedung, d.ll, tetapi mengenai
soal2 itu menteri tidak dapat mem
beri keterangan lebih dulu.

Menteri Stikker diantarkan
oleh sedjumlah pembesar2, dian-
taranja tampak Mr. Mohd. Roem
dan anggtﬂ lainnja dari P.P.N.,

jakarta, para anggota
pemerintah federal sementara da
mr, van Schelle. :

jang sangat

Keterangan Stikker di
Karachi

Tatkala singgah di Karachi (Pa
kistan) dalam perdjalanan kemba
li ke Nederland, Menteri Stikker te
rangkan kepada pers, bahwa beli-
aw tidak melihat kesulitang soal
keuamgan RIS dan berharap RIS
dapat mengadakan imbangan per
belandjaan negaranja dalam 2
utau 3 tahun ini.

Pekerdjaan komisaris® tinggi
pihak Belanda dan RIS nanti ma
sing? akan mulaj berdjalan pada
tanggal penjerahan kedaulatan,
jaitu 27 Desember. ‘

Seterusnja dinjatakan, bahwa
Hatta akan ke Den Haag wuntuk
menerima kedaulatan dari tangan
ratu Juliana, demikian AFP,

ru, tapi setelab penjerahan kedau
latan. Menarik perhatian bahwa
djuga dilain kalangan dibisikkan
kemungkinan pembentukan kabi-
net baru ialah oleh mr. von Baum
hauer, pelopor dari partai Liberal
baru. Von Baumhauer jang kabar
nja kini sibuk mengundjungi pe-
mimpin2 - terkemuka di Nederland
untuk diadjak duduk didalam ka-
binetnja, apabila ia ditundjuk seba
gai formateur menjatakan bahwa
diterima atau ditolaknja KMB, ka
binet jang sekarang pasti bubar.
Kalau kita tidak pertjaja pada do
ngengan Sinterklaas, kita hendak
berkata bahwa von Baumhauer ha
nja mau gertak samhal sadja. Se
mentara itu djuga dikalangan
CHU terdjadi kegelisahan meng-
hadapi dekat diparfemen tentang
penjerahan kedaulatan.

w»De Viam” nomor me-
muat surat prive dari seorang Be
landa jang tinggal di Indonesia pa
da isterinja di Nederland jang me
ngatakan keadaan semakin lama
semakin berbahaja djuga dikota
besar seperti Djakarta. Kamu dja
ngan da karena saja sendiri
mau kembali. Pula adalah suatu
rahasia umum bahwa kaum mili-
ter disini sedang bersiap untuk me
ngadakan aksi polisionil ketiga.
Atas surat itu ,de Viam” telah
membikin sambutan sekalipun ki-
ta sceptisch terhadap tjerita2 onar
demikian, tapi kabar itu pada ha
kekatnja dapat memberikan gam
baran jang terang disamping beri

B

nan) konsol djenderal Amerika,
Beam, Pres. éukamo, 2 org an
ﬂ;uta Senaat Amerika dan

. Rum, sewaktu anggauta? Se-

ndjungi

J.

naat Amerika itu- men
phos).
ta-berita jang waktu belakangan

ini terus-menerus ditiupkan oleh
pers reaksioner tentang keributan
di Pasundan, Djawa Timur dll, sa
tu kenjataan, bahwa kaum kolo-

lonie” (mukimin Belanda) di In-
donesia baik kaum ambtenar, mili-
ter maupun ondernemers umumnja
musuh dari Republik. Dengan se-
genap tenaga jang ada padanja me
reka berusaha untuk membiarkan
lemah alat-alat kekuasaan jg nan
ti harus diserahkan pada pemerin
tah baru. Kita pertjaja bahwa pe
merintah Belanda tidak akan men
derongkan kesatu avon
tuur militer jang ada punja
harapan akan tetapi dalam pada
itu kita tidak heran apabila dika
langan ,,Oudindische gasten” baik
di Indonesia maupun di Nederland
masih ada jang memimpikan gera
kan militer pada djam duabelas ku
rang lima menit, demikian ,de

Viam".

Penjesalan lerbalsngnja studi kowisi ke A. Sit-L. Baty

Pengurus besar Front Nasional

Sumatera Timur minta kita menga
barkan sebagai berikut:

Setelah mengetahui dan memba
tja siaran2 didalam surat2 chabar
tentang terhalangnja perdjalanan
Studi - Komisi jang diutus oleh
Pemerintah Negara Republik In-
donesia untuk menindjau keadaan
jang sebenarnja didaerah Asahan
Selatan dan Labuhan - Batu, di
sebabkan tidak didapat persesuat
an dengan Pemerintah Negara S.
Timur, dengan alasan bahwa pe-
ngiriman komisi itu bertentangan
dengan keputusan2 K.M.B.

enjatakan sangat ketjewa dan
menjesal atas sl'fap Pemerintah
Negara Sumatera Timur terha-
dap usaha Pemerintah Negara Re
publik Indonesia jang menudju ke
pada azas2 demokrasi dan keadi-
lan, sebab:
1. Undang2 Dasar Sementara J{f

telah disetudjui didalam K.M.

B. baru akan berlaku sesudah

berlangsungnja penjerahan Ke-
daulatan kepada Republik Indo
nesia Serikat.

2. Adanja resolusi2 jang menggam
barkan bermatjam-matjam kei-
nginan dan kehendak Rakjat,
dgn gzgalnja perdjalanan Stu-
die - Commissie itu, perselisih-
an faham antara kita dengan ki
ta tidak dapat diselesaikan, seba
gai djaminan utk mentjapai ke
amanan sebagai sjarat pertama
kearah pembangunan.

Disini tampak (dari kiri ke ks |

Presiden di Jogja. (Photo: Ip |

t "_'MASIH ADA BADAIMAU MELANG-
! GAR REP. IND.? - '

Sesudah sidang dischors (djeda)
jang diminta oleh ketua Mr. As-
saat, inisiatif diambil oper Mr.
Sartono (PNI), Sidik PNI) dan
Prawoto (Masjumi). Pengambil

inisiatif mula2 Luat Siregar, Sah-

Indo

Wakil?2 men
Pilipins,
dl Arabis, Siris, Af
wWSp.”).

itu sidang
dengan

jang
jsng menuntut pemarikan mundur
| tentera Belanda dari Indonesia,
tukan suatu komisi untuk
melaksanakan usul tersebut.
Putusan sidang tidak mengada
kan pemungutan suara terhadap
resolusi Ukrainia didasarkan atas
pasal 12 piagam PBB antara lain

bitjarakan
dalam agenda Dewan Keamanan
(D.K.), ketjuali atas permintaan
Dewan Keamanan sendiri.

Diduga Dewan Keamanan akan
membitjarakan laporan KPBBI pa
da hari Kemis atau Djumahat de-

Nebra wdang Bung Laroo

TIDAK DAPAT
MENGHADIRI PENJERAHAN
KEDAULATAN R.1S.

DISESALINJA

CRITCHLEY TIBA DI
INDONESIA

Sore kemaren telah tiba kemba
li di Indonesia, Critchley, anggota
KPBBI, di Djakarta dengan disam
but oleh wakil2 KPBBI, pihak Be
landa dan Republik serta oleh Mr.
A K. Pringgodigdo atas nama Pa
nitia Persiapan Nasional.

Tentang kedatangan kembali 2
anggota KPBBI, jaitu Cochran
dan Herremans belum diketahui

lagi.

26 Djanuari jang akan da
hlglecwDelhlpldswsktuln
dia mendjadi republik.

Soal Indonesia tetap dim
agenda DK -

Usul Ukraina tidak distem

»UP” Lake Success kabarkan, Papitia Politik Istimewa dari si

um PBB pada sidangnja tanggal 3-12 dengan suara 43 la

“wan 5 dan 4 blanko telah menjetudjui resolusi jang diandjurkan

18 negara jang isinja memberi selamat kepada Nederland

dengan tertjapainja
gadjukan

KMB dan berdirinja RIS,

resolusi itu ialah India, Australia, Bir
Mesir,Iran, Irak, Libanon, Pakistan, Sau
ghanistan. (Berita terlebih dulu lihat di hal. 3 —

Nusakampangen  diserah-
kan kepada TNI

Oleh: Djuruwarta “Waspada”
.._w.di‘;'ﬂ"‘” e ot
Djuruwarta ,,Waspada” di Tjila
tjap mengabarkan, sesudah dua
djam pasukan Belanda meninggal
kan Nusakambangan TNI batal jon
IV menggantikannja. Penempatan
TNI disaksikan segenap kepala
pendjara dan dari fihak pimpinan
TNI hadir Majoor Surono dan
Letnan Sjamsi Nurdin. Pada tang
gal 4 Desember j.1. di Pendopo ka
bupaten langsung diadakan rapat
mendirikan panitya penjambutan
kedatangan TNI jang ferdiri dari
segenap lapisan dan bangsa. Pe-
ngurusnja terdiri dari Capelle,
Tjang Wing Tjwan dan pemban-
tu2. Panitya akan menjelenggara-
kan peringatan dan perajaan pada
waktu TNI menggantikan tentera
Belanda di-Tjilatjap.

e i

Dari pihak jang dipertjaja di-
peroleh kabar bahwa penjerahan
Purbolinggo, Tijilatjap, Purwoker
tq kepada TINI akan berlaku pa
da tanggal2 10, 12 dan 16 bulan
Desember ini.

Dalam keresidenan Pati (Djawa
Tengah) hari Sabtu jang baru la
lu telah berlangsung penjerahan
daerah2 Pamotan dan Lasem ke
pada TNL

Mr. M. Rum memberitahukan ke
pada Presiden Sukarno, bahwa
menteri kesehatan Wanita India,
Radj Kumari Amlit Kaur, akan ha
dir sebagai utusan pemerintah In
dia dalam perajaan penjerahan ke

daulatan Republik Indonesia Seri-
kat, demikian R.R.L

.?eadaftaran_ bekas anggota KNIL pedjuang kemerdekaan Jndonesia

Harapan supaja diberi tempat
dlm pembangunan RIS

san Pemerintah Belanda dan R.LS.
dimaksud oleh

ni telah terpentjar dan berada di
pelosok selu
ruh Indonesia, dan belum menda
tempat dalam T.N.I. maupun
dilain-lain lapangan jang disebab-
kan baru sadja mereka dikeluar
kan dari hukuman/tawanan Belan
da atau lain2 sebab.

Panitia ini merupakan sebagal
badan peran taras, autara me

reka jang berkepentingan dan Pe-
merintah R.IS. (Panitia Persia-

Supaja lebih dapat memahami
akan kewadjiban2 pembantu? Pa-
nitia tersebut, sebaiknja Pemban-
tu Panitia terdiri dari orangZ be-
kas Knil jang sekepentingan, baik
orang? bekas Knil jang ditundjuk
maupun jang mengadj diri de
ngan sukarela kepada Panitia de-
ngan tertulis dan segera agar ka
wan2 bekas anggota Knil didaerah
nja segera dapat diurus seperlu-

nja.

Pengurus PP.BK.PK. ialah be
kas2 anggots Knil dan terdiri
dari :

Ketua : S. Kartoprajitno, Wakil
Ketua : R. M. Pandjaitan, Penu-
lis: R. Sukirno, Bendahari: R.
Mochamad, Komisaris : S. Giono.

Panitia ini telah mengadakan
hubungan informeel dengan Pani-
tia Persiapan Nasional dan untuk

dilandjutksn seterusnja.

Rentjana undang?2 darurat
KNIP diterima

21 suara setudju 8 menentang
Anggota2 jang menjeberang dipetjat

Rentjana undang® inisiatif BPKNIP
quorum darurat untuk sidang KNIP pleno hampir gagal dalam pem-
bitjaraan sidang terbuka BPEKNIP hari Sabtu jl., ketika Mr. Luat
Siregar, wakil Sumatera, marah dengan suara keras meletakkan
tanggung djowabnja sebagai pengambil inisiatif atas rentjana itu,
karena keritikan pedas dari anggota fraksi buruh Kobarsih jang
menjokong pendirian Maruto Daru sman (Partai Murba) sebagai op
posan terhadap rentjana undang?2 tersebut.

tentang menentukan

Truzah (PSI) dan Abidin (PBI).

Pemungutan suara jang diadakan
sesudah melandjutkan perdebatan
berhasil 21 suara setudju dan 8
suara menentang. Dengan demiki-
an rentjana undang2 telah dapat
diterima, tinggal menunggu putu-
san kabinet jang diduga akan me-
njetudjuinja pula.

Maksud rentjana itu meringan-
kan sjarat2 quorum dan sjarat2 pe
mungutan suara dalam sidang
KNIP pleno jang akan datang da
lam membitjarakan hasil2 KMB
atas dasar djumlah dan suara ter
banjak mutlak (volkstrekte meer-
derheid ).

. Satu2nja pasal dalam rentjana
itu berbunji sebagai berikut:

2

Rapat2 sideng KNIP pleno ke-
6 diadakan untuk mengambil pu-
tusan tentang KMB jang akibat-
nja dalam hakekatnja mengubah
undang?2 dasar Republik Indonesia,
sjah djika dihadiri lebih setengah
dari djumlah anggota seluruhnja
ditambah satu dan segala putusan
dalam rapat? itw diambil dengan
suara terbanjak mutlak.

Selain rentjana itu dibitjarakan
rentjana, undang2 tentang usul

gota2 KNIP jang menjeberang ber
isi 1 pasal jang berbunji sebagai
berikut :

Anggota2 KNIP jang memang-
ku djabatan kepala negara atau
daerah, anggota2 dewan perwaki-'
lan negara atau daerah dan pe-
gawai tinggi jang bukan djabatan
Republik Indonesia dianggap ti-
dak djadi anggota lagi dari KNIP.

Rentjana undang?2 jang tersebut
diatas inipun masih menunggu pu-
tusan kabinet untuk diterima.

Pengambil inisiatif anggota2
Baharuddin (Sumatera), Maruto
Darusman (Partai Murba) dan
Asrarudin (buruh).

Rentjana undang2 ketiga da-
lam sidang hari Sabtu sudah dise
tudjui mengenai penggantian pre-

-

siden dan wakil presiden oleh ke-
tua DPR dan penggantinja oleh
wakil ketua DPR kalau ketua DPR
berhalangan. Fasal2nja berbumji
sebagai berikut :

(1) Dijika presiden can wakil
presiden Republik Indonesia mang
kat, berhenti atau tidak dapat me
lakukan kewadjibannja dalam ma
sa djabatannja, maka ketua DPR
- mendjalankan kewadjiban itu sam
pai ada ketentuan tentang peng-
gantian pemangku djabatan pre-
siden.

(2) Djika ketua DPR tidak da
pat pula mendjalanken kewadjib-
an itu, maka ia digantikan oleh
wakil ketua DPR.

Pengambil inisiatif rentjana ini
anggota Mr, Sartono, Prawoto
dan Tambunan (Parkindo).

Sidang sengit pada hari Sabtu
dimulai djam 20.00 lebih sedikit
dischors dua kali dan berachir
djam 1 malam.

PRESIDEN R.IS. HARUS
. BUNG KARNO
Surat P.LLN. pada P.P.N.

Dalam suratnja kepada Panitya
Persiapan Nasional, Partai Indo
Nasional di Djakarta jang dike-
tuai oleh J.P. Snel telah mengu-
mumkan pendapatnja, bahwa pre-
siden pertama dari Republik Indo
nesia Serikat haruslah Ir. Su-
karno.

Selandjutnja Partai Indo Nasio
nal mengemukakan keinginannja,
supaja ketiga pembentuk kabinet
dipilih dari keenam tjalon: Drs. M.
Hatta, Sultan Jogja Hamengku
Buwono IX, Mr. Djumhana, Anak
Agung Gde Agung, Sutan Sjahrir
dan Ir. Djuanda.
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R djamin kea-
- manan milik2

asing
PENGUMUMAN SJAFRUDDIN

KEPADA PEMILIK2 PERUSA
HAAN ASING

Pada tanggal 3 Desember delega
si Republik Indonesia mengeluar
kan sebuah pengumuman dari mr.
Sjafruddin Prawiranegara, wakil
perdana menteri R.I. untuk Suma
tera, jang berbunji sebagai beri-
kut : ,Pemerintah Republik Indo-
nesia, chususnja pemerintah di
Sumatera telah menjatakan ke-
sanggupannja memberi kesempa
tan kepada pemilik2 perusahaan
asing didaerah-daerah Republik
untuk menindjau perusahaan2-nja
guna mempersiapkan pembangu-
nan kembali perusahaan itu.

Pembangunan kembali itu tentu
sadja memperhatikan segala dja-
minan? sosial terutama terhadap
kaum buruh sesuai dengan per-
djandjian2 sebagai hasil KMB.

Pemerintah Republik akan mem
beri segala bantuan kepada pemi-
likZ perusahaan asing itu dalam
batas2 kemungkinan dan kekuasa
onnja serta mendjamin sepenuh-
nja keamanan mereka.

Kaum gksporter
Australia sibuk
ke Djakarla

MISI DAGANG AUSTRALIA
AKAN KE INDONESIA ?

Karena penghapusan pemboiko
tan Perkapalan ke Indonesia dila
kukan pada sa’'at kampanje pemi
lihan di Australia telah berada da
lam tingkatan terachir, demikian
koresponden Aneta di Melbourne,
maka tentang soal ini tidak ba-
njak komentar,

Satu2nja maskape kapal jang
sampai sekarang memasang iklan
buat penumpang dan barang ke
Indonesia, adalah "Royal Interoce
an”, dari maskape mana kapal
"Tjipanas" akan berangkat tang-
gal 14 Desember dari Sydney dan
kapal "Maetsuycker” tanggal 10
Desember dari Fremantle. Maska
pe ini djuga memuat iklan jang
menjatakan bahwa pada permula
an bulan Djanuari akan berangkat
.scbuah kapal dari Sydney melalui
New Folland.

Tuan J.R. Birah, sekretaris per
serikatan eksportir Australia, me
.Jerangkan di Sydney, bahwa me
nurut pendengarannja, beberapa
cksporter dari pelbagai pabrik2
dan _bahan2 makanan, dengan ter
gesa-gesa sedang meminta disedia
kia tempat di-pesawat2 terbary
jang akan berangkat ke Djakarta.
Birah menerangkan, bahwa salah
satu tindakan pertama dari peme
rintah jamg dipilih hari Sabtu ia-
lah harus mengirimkan suatu mi
si perdagangan dengan kekuasa
an besar di Indonesia.

han.

Dalam djawabannja atas peman
dangan umum, pemerintah antara
lain mengatakan, bahwa pertanja
an, apakah pemerintah sebelum
aksi militer kedua tidak dapat men
duga seluruh atau sebagian dari
sebab2nja, hingga tindakan ini ti
dak memberikan hasil jang memu
askan, dapat didjawab dgn ,ja".
Meskipun demikian, pemerintah
menurut pendapatnja tidak dapat
membatalkan tindakan itu, sekali
pun mengetahui kesukaran2nja jg
akan datang. Pemerintah berpen-
dapat, bahwa kata2 ,tekanaa in-
ternasional jang dilakukan pada-
nja” tidak perlu diberikan pendje
lasan. Keluar, hal ini ternjata be
rulang-ulang. Untuk mengumum-
kan pembitjaraan2 dan pertuka-
ran fikiran dengan tulisan jang
bersifat rahadia dengan wakil2 ne
gara2 asing, pemerintah berangga
pan, bahwa waktunja belum tiba.

Pemerintah menjangkal, bahwa
pemerintah pernah menerangkan
kepada delegasi2 Indonesia, bah-
wa pemerintah menganut faham

«| kedaulatan sempurna (dat zij ooit

tegenover de Indonesische delega-
ties de absolute souvereiniteits-
leer heeft gehuldigd).

Hak menentukan nasib
sendiri.

Mengenai hak menentukan na-
sib sendiri, pemerintah mengada-
kan perbedaan antara soal mem-
pergunakannja didalam, jaitu oleh
penduduk jang daerah2nja ingin
tetap berada didalam hubungan
negara RIS, dan soal memperguna
kan hak menentukan nasib sendi
ri diluar, dalam hal mana pendu-
duk suatu daerah tertentu tidak
atau belum mau masuk RIS. Baik
untuk hak menentukan nasib sen
diri diluar, maupun didalam, ke-
dua2Znja tidak mungkin dilakukan
sebelum penjerahan kedaulatan,
berhubung dengan sudah dekat-
nja waktu penjerahan itu.

Wakil2 daerah2 TBA di Sumate
ra oleh delegasi2 Indonesia hanja
dianggap sebagai wakil2 golongan
golongan politik tertentu, dan sa
ma Sekali bukan sebagai wakil2
penduduk daerah2 itu. Mereka ber
pendapat, bahwa hanja dengan
djalan pemungutan suara rakjat
soal ini dapat diselesaikan. Meja
kinkan delegasi2 Indonesia ten-
tang® pendirian Belanda, ternjata
tidak mungkin., Meskipun dengan
perasaan sefan, pemerintah ter-
paksa menerima saran KPBBI, jg
dalam perundingan bersama meng
hasilkan apa jang sekarang dise-

tudjui.

Sujoso meaghadap Presiden Sukarno

Bitjarakan soal keamanan di Pasund.n

Dalam konperensi pers jang dilangsungkan pada hari Djum’at
jang lalu, Sujoso, ketua front Nasional dalam parlemen Pasundan,
menerangkan, bahwa kedatangannja ke Jogja adalah untuk mene
mui Presiden Sukarno, guna membitjarakan soal keamanan di Pa
sundan. Fraksi2 dalam parlemen Pasundan sebagian besar menjetu
djui kembalinja negara Pasundan kepada Republik Indonesia, dan
menurut pendapatnja ini memang satu2-nja djalan untuk mengem
balikan keamanan didaerah Pasundan.

Selandjutnja dikatakan bahwa
diantara gerombolan2 bersendjata
jang ada di Pasundan seperti Da
rul Islam, Bambu Runtjing dan
Angkatan Perang Ratu Adil jang
dikepalai oleh kapten Westerling,
jang terlihat bergerak adalah Da
cul Islam. Kekatjauan jang tim-
bul karena gerakan2 Darul
Islam  mengakibatkan
ritaan jang sangat berat dari rak-
jat Pasundan, djika dibandingkan
dengan rakjat di-daerah2 lain di
Indonesia. Terutama di Priangan
Selatan rakjat sangat menderita
karena beratus-ratus rumah disa-
na dibakar. -

Atas pertanjaan bagaimana si-
kap pemerintah Pasundan terh:s
dap D.I, Sujoso mendjawab, bah
wa pemerintah Pasundan itu bo-
leh diibaratkan suatu pemerintah
jang tidak mempunjai ,tangan”.
Sekalipun ada polisi negara tetapi
karena banjak kekuarangan alat2

pende- |

dan perlengkapan, maka ia tidak
tiukup kuat untuk mentjegah atau
membasmi gerakan2 itu.

Dalam pada itu dinjatakan
pengharapannja, agar peradjurit2
TNI jang setelah r{:iem'erahan ke-
daulatan kepada RIS nanti ditu-
gaskan mendjaga keamanan di
Pasundan, mempunjai backing ide
ologie.

Achirnja diterangkan bahwa
diluar parlemen kini dujga telah
ada partai2 jang mulai bergerak
diantaranja Masjumi, PNI, PSII,
PARKI dan PDRI (dulu PRP).
Karena masih menunggu keputu-*
san diterimanja hasil2 KMB dipar
lemen, beberapa diantara partai2
itu, seperti PNI dan PSII blm me
njatakan sikap terhadap adanja
negara Pasundan.

Lebih landjut diterangkan bah-
wa PDRI tidak menjetudjui pro-
vincialisme dan menghendaki ke-
satuan  Indonesia, esedangkan
PARKI menudju kepada RIS da-

Semerintah Belanda
dakannja di Indonesia

Djtwabao pomarioteh Bolanda tontang ren
tiana aadang? ponjrshan kedanlatan

»Dengan alasan? jang baik diterangkan, bahwa dalam rentja-
na undang? penjerahan kedaulatan itu tidak dapat diadakan peruba

Ditahannja rentjana untuk memberikan kesempatan kepada pe
merintah buat melandjutkan perundingan dengan Indonesia tentang
beberapa soal tertentu, mungkin dalam akibatnja tidak djauh berbe
da dari penolakan rentjana undang? itu”, demikian djawaban peme
rintah mengenai lapuran sementara dari komisi pelapur pertama ten
tang rentjana undang?2 penjerahan kedaulatan.

Pemerintah memperingatkan,
bahwa tentang hak menentukan
nasib sendiri djuga dapat diminta
pertolongan mahkamah arbitrase
uni. Djaminan2 jang diperlukan
oleh fasal 208 dari undang2 dasar
(Belanda) menurut pendapat pe-
merintah dipenubhi,

,Djaminan2 itu memang tidak be
gitu kuat seperti jang dikehenda-
ki oleh kebanjakan orang. Akan
tetapi, mengedjar jang lebih baik,
mungkin akan berakibat seperti
dalam hal2 lain, bahwa bahkan jg
telah ditjapai sekarangpun men-
djadi tidak dapat ditjapai lagi”.

Perselisihan jang berke-
pandjangan menguntung

kan komunisme.
Pembentukan federatif dalam
negara2 bagian jang satu sama la
in sama deradjatnja, telah mentja
pai tingkatan tinggi. Hak menentu
kan nasib sendiri- diakui dalam ba
tas2 jang pantas. Perselisihan un
tara negeri Belanda dan tenaga2
jang konstruktif di Indonesia ha-
nja menguntungkan komunisme
dan Darul Islam belaka. Dengan
ditolaknja hasilc KMB, gerakan2
itu akan mendapat keuntungan po
litik jang besar untuk kerugian
mereka_ jang berusaha mentjapai

persetudjuan pada KMB.
Berhubung dengan keterangan2
tentang fasal 209 sub 3 dari un-
dang2 dasar — amendemen Tila-
nus — pemerintah menerangkan,
bahwa untuk mempertahankan
amendemennja Tilanus mengguna-
kan fasal 8 dari Linggardjati. Fa
sal itulah jang digunakan oleh ke
dua delegasi Indonesia pada KMB
untuk menjatakan, bahwa harus
dikatakan ,kepala uni” seperti jg

dikatakan pula dalam fasal jang |

bersangkutan dari statut itu.

Kepala uni ganti mahko-
ta uni.

Menurut fihak Indonesia perun
dingan jang telah dilakukan, jang
djuga dikatakan dalam fasal 209
dari undang2 dasar, menghasil-
kan kata2 ,kepala uni”, jang dipe
gangnja teguh berdasarkan itu.
Pembitjaraan2 lama tidak berhasil
mengadakan perubahan dalam hal
ini. Pemakaian kata ,kepala” seba
gai gantinja ,,mahkota’ menurut
pendapat pemerintah dalam arti
materieel tidak mengakibatkan
apa2.

Dengan pandjang-lebar pemerin
tah mendjelaskan, bahwa hasil2
KMB itu tidak bertentangan dgn
bab ke-14 dari undang2 dasar.
Bab ke-14 berisi sedjumlah azas2,
jang harus diperhatikan dalam me
rubah keradjaan. Tentang akibat-
nja, — seperti djuga halnja djika
undang?2 terbatas hanja mengenai

T'beberapa azas tertentu — faham

kita dapat berbeda terhadap soal,
dpakah dasar2 jang telah ditetap
kan dipegang teguh. Misalnja da
pat kita memperhatikan permufa-
katan bersama sebelum bab ke-14
tersusun, karena fasal 208 dari un
dang2 dasar menggunakan permu
fakatan jang pada waktu penjusu-
nan jang dimaksud tadi, telah di-
lakukan, sebagai dasar tertib - hu-
kum baru.

"Selain menurut pendapat pe-
merintah rentjana statut uni dan
jang selandjutnja disetudjui oleh
kedua fihak itu selaras dengan un
dang2 dasar, pemerintah berpen-
dapat pula, bahwa isi jang telah
dimufakati oleh kedua fihak itu da
pat diterima, Mereka, jang tidak
menjetudjui isinja itu, mengemu-
kakan pertanjaan, akibat2 jang
membahajakan apa jang akan tim
bul djika hasil2 itu ditolak, menun
djukkan adanja keinsjafan akan
pertanggungan djawab seperti jg
selalu ada pada pemerintah waktu

lam mana ada negara Pasundan.
Dikatakan pula bahwa fraksi2 jg
tergabung dalam front Nasiongl,
ketika Republik diserang Belanda
memperdjoangkan selekas mung-

| kin kembalinja Republik ke Jogja,

dan menghendaki negara jang
kuat kedalam dan keluar, sehing-
ga status sekarang ini harus di-
tindjau kembali, demikian ketera-
ngan Sujoso tentang Negara Pa-
sundan.
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di KMB".

Kepada Welter, jang telah me
nambahkan sebuah nota tersendir
pada lapuran sgmentara, pemerin
tah mendjawab, bahwa pemerin-
tah menjesal, bahwa wakil ini me
ngadjukan protes terhadap ketera
ngan pemerintah tentang inti dan
asal masaalah Indonesia, jang

tes demiKian tidak berfaedah, se-
bab kenjataan2 tidak akan beru-
bah karenanja”, -

"Pendapat, bahwa oposisi di In
donesia hanja terdiri dari djumlah
jang terbatas sekali dari golongan
sosialis-revolusioner dan komunis,
adalah demikian bertentangannja
dengan kenjataan, hingga hal ini
hanja perlu dibantah setjara pen
dek sadja. Adalah menjedihkan se
kali, bahwa kebanjakan orang jg
mengeritik beleid pemerintah se-
tjara pedas, tidak memperguna-
kan kenjataan sebetulnja di Indo-
nesia sebagai titik permulaan dari
pemandangan2nja.

Hanja karena itulah sekarang
mendjadi djelas, bhw Welter me-
nurut notanja mempunjai penda-
pat, bhw ketjurigaan thdp. mak-
sud2 Belanda hanja terdapat pada
kaum sosialis-revolusioner dan ko
munis,

. Ketjurigaan terdapat djuga di
golongan besar kaum intelektuil,
jang biarpun bukan sosialis—revo
lusioner atau komunis, telah meng
gabungkan diri dalam Republik
Indonesit, jg bukan hanja mempu
njai arti daerah, akan tetapi djuga
mendjadi pendjelmaan dan keada-
an djiwa diseluruh Indonesia. Na-
cionalisme Indonesia ini tidak ber
dasarkan rasa permusuhan terha-
dap negeri Bld., melainkan atas;
kehendak untuk mengurus na-
sibnja sendiri.”

Lebih landjut pemerintah mene
rangkan, bahwa dasar untuk men
tjapai persetudjuan dengan ana-
sir2 konstruktif di Indonesia, di-
sebabkan oleh perundingan2 jang
dilkukan oleh Van Royen. Peme-
rintah berpendapat, bahwa dapat
lah dimengerti, bahwa anasir2 kon
struktif ini mengalami kesukaran
kesukaran besar dikalangannja
sendiri.

Republik menguasai tentera

dan alat perdjuangannja
"Kekuasaan pemerintah Repu-
bli atas tentera dan badan2 per-
djoangannja ternjata, bahwa "se
telah diadakannja  perdjandjian
gentjatan sendjata, permusuhan da
lam arti sempit antara badan2 ini
dan pasukan2 Belanda, dihenti-
kan. Bagian2 besar dari badan2

diberikan oleh pemerintah, "'Pro-
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insjaf_kekeliruan tin-

ini dan dari pasukan2 Belanda se
karang berdaja-upaja untuk me-
melihara keamanan di-daerah2 jg
telah dikosongkan oleh pasukan2
Belanda, dengan memberikan ha-"
sil, hal mana membuktikan ada-
nja keinginan untuk menentang ke
katjauan'.

"Meskipun dapat diterangkan,
bahwa pemerintah sedang memper
timbangkan soal diurusnja kepen
tingan2 Belanda dibeberapa nege
ri oleh wakil2 diplomatik Indone-
sia, belumlah sekarang dapat diu-
mumkan di-negeri2 mana hal
ini akan dilakukan, karena terle-
bih dulu harus diketahui, reaksi
apa jang akan timbul pada peme
rintah negeri2 itu djika perwaki
lan2 Belanda jang telah ada diha
puskan”, demikian risalat djawa
ban atas lapuran komisi pelapur
kedua.

Komisaris tinggi bukan
duta

Atas pertanjaan2 jang bersang
kutan pemerintah mendjawab, bah
wa komisaris2 tinggi setjara for
meel bukan ambassadeur (duta),.
akan tetapi dalam arti materieel
memang ambassadeur.

Waktu membitjarakan soal2 jg
mengenai persetudjuan penglaksa
naan fasal2 2 dan 2% dari statut
uni — gsoal pertahanan — peme-
rintah menerangkan: ,Jang ber-
tandatangan dibawah ini insaf, bah
wa rentjana persetudjuan jang di
maksud itu bukan suatu persetu-
djuan jang menetapkan politik per
tahanan bersama untuk negeri Be
landa dan Indonesia. Akan tetapi
djika dikatakan, bahwa dalam
persetudjuan ini samasekali tidak
ada tanda2nja, itu terlalu bersifat
umum. Diadakannja persetudjuam,
itulah tandanja. Akan tetapi wak
tunja belum masak karena untuk
sementara belum sedia alat2nja jg
perlu difihak lain dan karena me
gara muda jang berdaulat itu be
lum mau menggabungkgn diri de-
ngan suatu golongan untuk me-
ngadakan perdjandjian buat mela
kukan sesuatu politik pertahanan
bersama. Penandatangan2 berpen-
dapat, bahwa kenjataan, bahwa
persetudjuan jang dimaksud itu
membuka kemungkinan kearah ter
sebut dikemudian hari dengan ti-
dak mengikat diwaktu sekarang,
dapat dianggap baik”.

"Meskipun jang bertandatangan :

dibawah ini tidak mengabaikan ba
haja komunis di Asia Tenggara,
menurut pendapatnja bahaja ini
di Indonesia harus diberantas oleh
alat2 kekuasaan RIS dan dengan
alat2 dari negeri2 jang ingin min-
(Landjutan ke hal. 3 ladjur 1)
i

Dim konperensi ini hadir antara
lain seluruh pimpinan djawa
tan penerangan keresidenan dan
kabupaten Besuki, Malang dan
Surabaja, jang sedjak dulu terus
menerus mendjalankan kewadji-
bannja terutama diluar kota2., Se
dituduh seba-
gai penjelenggara infiltrasi pe-
nerangan ,pemerintahan baja-
ngan”, maka sulit bagi kita un-
tuk mentjari penjelesaian.. Mosi
ini agaknja (kennelijk) bermak-
sud menentang tuduhan2 itu, ka-
rena itu ia merupakan suatu dja
lan untuk mentjari penjelesaian.

Sekalipun mosi itu tidak menegas
kan apa jang harus diterangkan,
kementerian penerangan menghar
gai mosi tersebut. Akan tetapi un
tuk dapat melaksanakannja perlu
kementerian penerangan menung-
gu pemandangan pimpinan tente-
ra di Djawa Timur”, demikian
Ruslan Abdulgani.

Selandjutnja dibentangkan ten-
tang kementerian penerangan di-
masa depan, jang dalam garis2
besarnja adalah sebagai berikut:
1) Mengingat bahwa RIS ada
lah negara baru, jang tingkat ke-
tjerdasan rakjatnja belum masak
dan perlu dipertinggi, ditambah
pula perlunja penerangan jg luas
keluar negeri, maka pemerintah R

IS harus mempunjai- alat penera-

.t A A

Penerangan harus sesuai dengan
kepertjajaan rakjat

DARI KONPERENSI PENERANGAN R.I. DI JOGJA

Dalam konperensi penerangan jang dimulai pada hari Kemis
minggu jl, sekretaris-djendral kementerian penerangan, Ruslan Ab
dulgani, mengutjapkan prae-adviesnja mengenai ,Organisasi penera
ngan dimasa depan”, jang antara lain berbunji : ,Mosi parlemen se
mentara Djawa Timur untuk me mindjam tenaga? kementerian pe
nerangan Republik guna memberi penerangan didaerah negara Dja
wa Timur, adalah bukti untuk sekian kalinja, bahwa soal penera
ngan tidak hanja se-mata? soal keahlian dan tjukupnja perlengka
pan alat2 penerangan, melainkan bahwa soal penerangan per-tama2
nja adalah soal kepertjajaan rak jat”.

ngan jang tidak hanja berbentuk
djawatan, mielainkan jang berben
tuk kementerian. -

2) Lapangan pekerdjaan . ke-
menterian itu méliputi ,Indone-
sian information” jg bertudjuan
memperkenalkan negara baru itu
keluar negeri dalam proses per-
tumbuhannja, , broadcasting” (si-
aran) dan ,,massaeducation’ (pen
didikan massa), jang bertudjuan
mempertinggi ketjerdasan rakjat
didalam segala lapangan.

3) Dengan tidak mengurangi
efficiency propaganda, kemente-
rian ini tidak menggunakhn sifat2
Sendenbu Dijepang, agitasi propa
ganda Sovjet Rusia dan-ministerij
(kementerian) propaganda Nazi
Djerman.

4) Isi penerangan ditudjukan
kepada mentale weerbaarheid (ke
kebalan djasmani dan rochani).
dari seluruh warganegara, seting-
kat dan sepadan dgn keharusan
adanja militaire dan economische
weerbaarheid (kekebalan dalam
ketenteraan dan ekonomi) dari
satu negara baru. Achirnja dite-
rangkan tentang tugas konperen
si, jang berdasar atas prinsipe2
tersebut, perlu memberikan pertim
bangannja mengenai hal:

1) tugas kewadjiban kementerian
penerangan RIS;
2) organisasi kementerian penera

GOEDEG JOGJA

Bitjara perkara banjak djasa
dan banjak korban sekarang di
mana-mana rupanja mulai ada,
sudaja. . . . . .hm, hm, djangan-
lah lupo nian korsi diawak

Disamping itu masing2 tun-
djukkan kelebihannja, se-tidak2-
nja agak tinggi sebenang sadja-
pun djadi. Bitjara perkara tingg
sebenang, si Plontjo ingat waktu
di Bukittinggi seorang njonja
bangga karena bersuami P. T.
(polisi tentera). Dalam satu per-

temuan sang njonja bilang : “Ja, -

mijn man is nu P. T.

Lain njonja jang mendongkol
dan djuga mau tinggi sebenang.
lantas bilang : “"Nou, ja, maat
mijn man is P. T. T. I” (pegawa:
pos, telegrap dan telepon).

upanja ini njonja bukan sa-
dja tinggi sebenang, tetapi djuga
lebih seletter. . . . .
Siapa sakit perut disana ?

Plontjo.

BENDERA

Pemerintah Belanda, katanja,
tidak keberatan terhadap dikibar-
kannja bendera Indonesia (me-
rah putih) dikapal - kapal angka-
tan laut Belanda.

Ini adalah lambang jang te-
pat dari kerdja sama dalam hubu-
ngan ini.

Satu kemadjuan tjara berfikir
jang radikal sekali, kata Si-Dijo-
blos. Rupanja orang Belanda su
dah takut ketinggalan kereta api.

Tapi bangsa dewek sen-
diri banjak jang pulas di wacht-
kamer kereta api, hingga bukan
sadja akan ketinggalan tapi ada
harapan tergiles kereta api, sebab
masih keras isang tentang pengi-
baran bendera itu. -~

Boleh keras isang terus, bung !

Si-Kisut.

PNI memperba-
harui taktiknja

Dalam rapat-plenonja di Jogja-
karta pada tanggal 25 Nopember
1949 telah diambil keputugan2
oleh Dewan Partaj Nasional Indo
nesia tentang penerimaan anggo-
ta dan pentjabutan larangan un-
tuk duduk dalam Badan-badan
Perwakilan sementara didaerah
luar Republik Indonesia.

Bunji putusan itu adalah seba-
gai berikut:

1. Dengan tidak mengurangi
apa jang telah diftentukan Partai
tentang sjarat2 penerimaan ang-
gota, maka tjabang2 P.N.I. diper
bolehkan menerima sebagai ang-
gota Partai Warga Negara In-
donesia jang bekerdja pada Ba-
dan2 pemerintahan didaerah luar
daerah Republik Indonesia.

2. Dengan tidak mengurangi se
gala Ketentuan2 tentang disiplin
Partai maka larangan bagi ang-
gota P.N.I. untuk duduk dalam
badan2 perwakilan sementara di-
daerah luar daerah Republik In-
donesia, ditjabut.-

MADIUN AMAN .
Keadaan di Madiun — daerah
mana pada beberapa waktu jang
lampau telah diserahkan kepada
TNI — adalah aman, demikian
»Antara”

Pada penjerahan2 tidaklah ter
djadi kerusuhan2. Dari badan2 pe
merintahan, hanjalah djawatan
pos dan kereta-api sadja jang ma
sih berada dalam tangan pembe-
sar2 federal.

ngan RIS serta organisasi ke-
menterian penerangan/dinas pe
nerangan negary bagian serta
hubungannja antara kedua ba-
dan itu;
negara2 bagian mana, jang
pantas mempunjai kementeri-
an, jaitu djawatan jang sesuai
dengan prinsip efficiency da-
lam ketatanggaraan federasi;

4) kedudukan organisasi dan sa-
luran2 penerangan terutama
jang mengenai radio, film, fo-
to's dll,

5) pembentukan peps-offices (kan
tor pers) diluar negeri,

lisapn....

WFRRT




KESAWAN 8 MEDAN
Alamat jg terkenal dahulu untuk :
Pekerdjaan merenda dan sulam-
menjulam keperluan :

Selendang ;
Kebaja

Alas medja
Saputangan

HARI.LAHIR ,.RIS” AKAN DI
SAMBUT DENGAN ME
" RAH-PUTIH

Dewan menteri NIT telah me-
mutuskan untuk mengandjurkan
kepada semua golongan penduduk
untuk mengibarkan sang Merah-
Putih pada hari berdiri Republik
Indonesia Serikat.

Pengibaran bendera kebangsa-

13 Negara setudju RIS |
. merdeka dan berdaulat
Indonesia dalam Yomisi paliik PBB

" Masaalah Indonesia merupakan pokok pertama dalam atjara komi
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s politik ad hoc, pada waktu komisi bersidang pada hari Sabtu pa
gl, demikian diumumkan oleh ketua komisi pada hari Djumahat

' Pemerintah berpendapat,

g. <

Pada hari Djumahat terdjemahan bahasa Inggeris dari persetu

\ djuan konperensi medja bundar sudah tersedia di Lake Success, ter
| | djemahan mana merupakan tambahan dari lapuran KPBBI menge

nai konperensi medja bundar.

PEMERINTAH BELANDA IN-
SJIAF KEKELIRUAN TINDA-
KANNJA DI INDONESIA
(Landjutan dari hal. 2 lad Jur 5)
ta bantuan dari pemerintah RIS".

Menurut pemerintah untuk se-
mentara tidak dimaksudkan untuk
menempatkan pasukan2 penting di
Irian. Pun pemerintah pada wak
tu ini tidak melihat faedahnja. Se
lain dari itu pemerintah djuga ti
dak menganggap perlu untuk
menggunakan pasukan2 Belanda
jang akan ditarik mundur untuk
keperluan warga2 negara Belan-
da di Indonesia selama waktu pe-
narikan. Menurut pendapat peme
rintah hal ini adalah djuga men
djadi kewadjiban pemerintah RIS.
Pada azasnja pekerdjaan ini bu-
kan kewadjiban pasukan2 Belan
da, ketjuali djika oleh RIS dimin
ta bantuan.

Bendera Indonesia berkibar
di-kapai2 marine Belanda
Pemerintah tidak mempunjai ke
beratan terhadap dikibarkannja
bendera Indonesia di-kapal2 angka
tan laut Belanda. Bendera Belan-
da tetap dikibarkan pada “gaffel”
Atau tiang bendera, bendera pe-

rang diatas tiang jang disediakan.)

untuk itu dan ,bendera badjak”
pada "geusstuk”.

Hal2 ini tidak berubah. Dikibar
kannja bendera RIS pada andang?2
(ra) dari tiang muka adalah lam
bang jang tepat dari kerdjasama
dalam hubungan uni jang dikepa
fai oleh Ratu Belanda. Ditegaskan
nja azas kerdjasama oleh pengiba
ran bendera nasional dari sesua-
tu negara sahabat jang berdaulat,
sudah dilakukan djuga selama pe
rang jang baru achir, djadi bukan
soal baru.

Maka karena itu pemerintah su
kar untuk menjetudjui keinginan
beberapa anggota, agar supaja di
kapal2 jang berlajar dibawah ben
‘dera Belanda dan bendera Indone
sia dan berada dibawah menteri
pertahanan Indonesia, hanja diker
djakan kaum sukarela sadja.

"Pemerintah Belanda merasa be
rat sekali untuk mengambil kepu
tusan menghapuskan 2 milliard
dari djumlah hutang”, demikian
djawaban menteri2 atas lapuran
sementara dari komisi pelapur ke-
tiga. Pemerintah berdaja-upaja se
kuat2nja agar didapat penjelesai-
an jang lebih memuaskan bagi ne
geri Belanda. Akan tetapi pada su
atu sa’at pemerintah menghadapi
suatu pilihan jang berat sekali, ja
itu antara menggagalkan konpe
rensi dan melepaskan sebagian da
ri rentjana semula. Pemerintah
berpendapat harus® memilih ke
mungkinan jang kedua. Menurut
pemerintah alangkah baiknja, dji
ka seperti negeri Belanda, djuga
negara2 lain kepada siapa Indone
sia mempunjai hutang, mengha-
puskan sebagian dari hutang? itu.
bahwa

inisiatifnja dalam hal ini harus

datang dari pemerintah RIS, mes
kipun pemerintah untuk keperlu-
an ini bersedia memberikan peran
taraannja. Pemerintah melepas
kan tuntutan semula untuk menda
pat hak turut tjampur dalam be-
. leid keuangan pemerintah RIS se
lama pemerintah RIS ini masih
mempunjai hutang kepada negeri
Belanda, berdasarkan pertimba-
ngan, bahwa turut-tjampur ity ha
‘nja akan berfaedah, djika fihak
lain memberikan bantuannja setja
ra loyal. (setia).
Bantuan ini terantjam djika tun

. tutam itu tidak dilepaskan.

Bank pembangunan Indo

nesia—Belanda
‘Tentang bank pembangunan In
donesia - Belanda pemerintah me
nerangkan, bahwa bank ini belum
didirikan. Hanja fihak Belanda te
tap menawarkan kepada Indonesia
untuk mengambil bagian, dalam

. hal mana diadjukan sjarat, bah-

wa djika uang Indonesia mengala
mi ‘devaluasi, harus dilakukan se
toran tambahan oleh fihak Indone

. Sia. Mengenai pembentukannja jg

Aifirfitif harus diadakan pembitja

Sebagaimana sudah diketahui,
karena menunggu dokumen2 terse
but, pembitjaraan2 masaalah Indo
nesia dalam Dewan Keamanan te
lah ditunda sampai tanggal 18 De
sember.

Pada hari Sabtu (tanggal 3-12,
Red. ,,Wsp.”) 13 negeri akan me-
madjukan suatu resolusi, dlm ma-
na Nederland, Indonesia- dan
KPBBI dipudji berkenaan dengan.
tertjapainja persetudjuan dalam
KMB, demikian kabar jang diper-
oleh koresponden Aneta,

Resolusi itu akan dimadjukan
kepada komisi politik ad hoc dan
didalamnja dinjatakan rasa gi-
rang berkenaan dengan pemberita
huan tentang tertjapainja persetu
djuan dalam KMB,

Resolusi menjetudjui pembentu-
kan Republik Indonesia Serikat se
bagai suatu negara jang merdeka
dan berdaulat.

Resolusi itu akan dimadjukan
oleh Afghanistan, Australia, Bir-
ma, Tiongkok, Mesir, India, Irak,
Iran, Libanon, Pakistan, Pilipina,
Saudi Arabia dan Syria.

raan dengan -pemerintah RIS nan
ti.

Tentang hubungan politik-perda
gangan pemerintah menerangkan
antara lain, bahwa "fihak Belanda
pun setudju dengan mengadakan
perdjandjian2 tetap untuk kerdja
sama dalgm lapangan politik-per
dagangan jang mengenai negara2
Eropah sadja, hal mana dapat di

ra2 lain pada umumnja ada politik-
perdagangan dalam arti seperti
jang didjalankan di Eropah. Mi-
salnja Amerika Serikat tidak per
nah mengadakan perdjandjian2
perdagangan jang mengurus pertu
karan barang2 setjara bilateral.
Hal ini berlaku djuga pada umum
nja bagi megara2 di Asia, dengan
negara2 mana perhubungan perda
gangan Belanda tidak begitu pen
ting djika dibandingkan dengan
Indonesia”.

"Kepentingan negeri Belanda da
lam kerdjasama politik perdaga-
ngan di Eropah jang dimaksud
itu, disamping faktor2 lain, me-
mang dapat memadjukan perda-
gangan segitiga dalam hasil2 Indo
nesia, jang dapat mendjadi akibat
nja. Tidak pada tempatnja, djika
kita menarik kesimpulan, bahwa
perdagangan segitiga ini akan ba
ngun atau djatuh dengan tjara bi
lateral jang sekarang ini, dalam
mana negeri Belapnda dan Indome
sia menurut rentjana persetudjuan
akan bertindak ber-sama2. Kedu
dukan perdagangan-perantaraan
Belanda dalam hasil2 Indonesia pa
da satu fihak adalah akibat, bah
wa Indonesia untuk mendjual se-
bagian terbesar dari eksportnja te
rikat pada Eropah dan rupa2nja
dikemudian haripun akan tetap de
mikian, hingga Indonesia seluruh
nja atau sebagian terbesar sukar
untuk masuk daerah dollar, demi
kian Aneta Den Haag,

Sebaliknja dari letaknja negeri
Belanda jang baik sebagai pusat
pasar di Eropah dan dari pengala
man dan perhubungan2 baik dari
kaum dagangnja. Perkembangan
dan perbaikan perdagangan peran
taraan ini karena itu — dengan ti
dak tergantung dari bilateralisme
-—— dapat diharapkan”.

nMemang betul, bahwa perhubu
ngan2 ekonomi dengan Indonesia
akan dipengaruhi djuga oleh hubu
ngan Benelux. Pada umumnja da-
pat diharapkan, bahwa pengaruh
itu akan baik, djuga karena perhu
bungan antara Indonesia dan Ero
pah dengan demikian dapat men
djadi lebih erat, sikap jang harus
diambil dalam hubungan ini da
lam Benelux, oleh pemerintah ma
sih dipertimbangkan.

kerdja dilapangan kebudajaan sa
ma-sekali tidak usah menghalang-
halangi pekerdjaan partikulir dila
pangan ini. Malah sebaliknja, da
lam beberapa hal perundingan da-
lam suatu komisi bersama akan
berpengaruh baik atas suasana di
mana badan2 partikulir bekerdja
dan badan2 ini dapat mengemuka
kan keinginan2nja maupun mene-
rima nasehat2”, demikian pemerin
tah Belanda dalam djawabannja

terangkan, bahwa terhadap nega

Aktiviteit komisi dan komisi2 pe |

* tentang persetudjuan KMB,

an ini akan didahului dengan pa-
waj bendera jang resmi di Makas-
sar jang akan disaksikan oleh Pre
siden Sukawati dan pembesar2 pe
merintah lainnja. :

Pemerintah telah menjediakan
bendera2 untuk kantor2 pemerin-
tah, sedang bagi umum telah diu-
sahakan, supaja mereka djuga da-
pat turut mengibarkan Sang Me-
rah Putih.

PEMBEBASAN TAWANAN?

Hari Sabtu jbl. sedjumlah 100
orang para tawanan politik dan
perang telah dibebaskan dari kamp
Boombaru di Palembang.

’

50 MATJAM SERIKAT
SEKERDJA DI SEMARANG

Djumlah serikat2 sekerdja di
Semarang kini senantiasa bertam-
bah banjak., Semuanja sampai se
karang telah berdiri 50 matjam
serikat2 sekerdja. Dan pada hari
Minggu kemaren terdapat lagi da
lam rentjana pembentukan empat
serikat2 sekerdja, jaitu suatu seri-
kat sekerdja para anggota peme-
rintahan desa, pegawai2 paberik
minjak, pegawai2 paberik sandal
(selop) dan pegawai2 pelabuhan.

Kebanjakan dari serikat2 seker
dja ini tergabung dalam suatu ba-
dan, jaitu Gabungan Serikat Bu-
ruh.

PENGAWAL2 PERKEBU

NAN MELARIKAN DIRI

Sendjata? turut. dibawa,

Pada malam Rabu 30 Nopem-
ber pengawal perkebunan Tjiken-
di, jang terdiri dari 14 orang, te-
lah melarikan diri dengan mem-
bawa alat sendjatanja, Pada ma-
lam berikutnja pengawal perke-
bunan Kiara Pajung, sedjumlah 8§
orang, djuga menghilang dengan
membawa semua alat sendjatanja.

Kedua perkebunan itu terletak
disebelah Utara Tjiandjur, tepat
pada perbatasan dari residensi
Krawang, disuatu daerah jang ter
kenal karena kekeruhannja.

Pelarian ini adalah akibat pe-
ngaruh dari badan2 perdjoangan
jang beraliran merah, jang berpu-
sat disebelah Selatan dari residen-
si Krawang. Orang disana sudah
seringkali mendapat kesusahan
dengan pengawal2 perkebunan
ini. Untuk- perkebunan Kiara Pa-
jung kedjadian ini bukanlah untuk
pertama kalinja.

IKLAN

k EX— 6.45 — 9.00

"RAINBOW ISLAND”

RIO 615 — 830

"RAINBOW ISLAND"

Cap[tol‘ 6.15 — 8.30

"MERRILY WE LIVE”

TEL No 1828
=~ MENERIMA =

GEGAL A RECEPT DOK TER

\

Pakaian anak2

Sarung bantal d.1l.
Didjamin rapi, berpadu warna dan
.memenuhi-kehendak zaman.
Pesanlah daftar harga persediaan
kami.

Menunggu dengan hormat.
Direktur ,, BASRIDA?”
Hasan Djaafar

Ditjari
Sedia mendjual dan Membeli
SINGER MASIN

dan bisa kasi betul jang rusak,
djuga barang2 pakaian DJAITAN.
Berlanggananlah dengan

TJAP KAPAL

Laidia & Raudin

PASAR IKAN LAMA 97

ARITBALM soisen-ssson
Distributors:

IMPAC & NURS & CO.
Njo Tjiang Sengstraat 144.
TANDJUNG BALAI —
ASAHAN

DITJARI

Dua orang saudara kami

1. MARSUM,
2, NGAB3ENI,
Keduanja anak dari MAD DAKE-
RAM, berasal dari BELITAR
(KEDIRI). .
Barang’siapa jang mengetahui -
tentang hal kedua saudara kami!
ini, harap diberi tahukan pada : |
SAIB alics SUNGEB
Mandur Kaju b/a Teh A Kau
Djalan Atap Belawan

————— S———————

umur 35 tahun

umur 25 tahun

“ALVIANRE

N

Sobekan ‘harian, sobekan minggu-
an, sobekan bulanan.
TETAPI

PERHIASAN
hidup jaitu Kesehatan,
Keschatan dapat ditfapai dengan :
ANGGUR OBAT TJAP BULAN

jang sudah terlkenal dimana-mana
tentang kemandjurznnja

Sedia rupa2 model

SPEDA ANAK? |
|

-R()l)A TIGA. Didjamin kuat dan tahan dipakai, diperbuat da-
ri bahan2 kwaliteit pilihan.

' Dapat dibeli pada
SIN HUAT HIN LIE KIE 70 KESAWAN, ATLAN-
TIC COMPANY 67 KESAWAN, MOI SIE 49 KESA-

WAN, HWA CHIAO COMPANY KAPITEINSWEG.

Buku Almanak jg sarat oleh sari- :
pati pengetahuan. Buku Almanak |
jg diterbitkan untuk penjambut !

sa'at bersedjarah, Tahun Pertama : 3

berdirinja R.LS. kita. !
Ada karangan HAMKA, HM.B.
Ibrahim, - Joesoef Sou'yb, AH.A.'
Mun'im, Merayu Sukma, Karim
Halim dll i
Ada Chronologie Nasional, 3 Nas-
kat jang beriwajat dll.
Mari ramaiZ mempunjai, untuk
kenangan bagi tahun RIS kita.
Harga tidak berapa; f 4.95

pirma 1, 1jETAAS”

Tebing Tinggi-deli.

Usaha.
Waktu bekerdja :

PERSEROAN TANGGUNG DJIWA

Berdiri mulai 1912 Kantor Pusat Djokjakarta
RENBAANSTRAAT 18 —20 M ED A N

Kepada Tuan2 pemegang polis P.T.D. ,BOEMI-POE-
\TERA” dengan hormat diharap :
: I. Pembajaran premi dengan poswesel dan surat-
menjurat, supaja menjebutkan nomor polis.
II. Tuan2 pemegang polis dikota Medan, buat semtentara
harap membajar preminja kekantor.
II. Ubahan alamat, harap terus diberitahukan kepada Tata-

djam 7.30 sampai 14.00.
Hari Sabtu sampai djam 12.00.

Pemberi Tzhuan

Konsulaot SE-KA-TA dacrak Simehnagun/P. Tanah Dicwa

Atas nama 20 tjabang, 1500 SE-KA-TA  jang rasmi
dan peggiapan-persiap:n tjabang di sclurah Tanah Djawa, Bangun
dan Tiga Dolok.

A. berhubung dapat diketahui bahwa setia usaha harian Pengurus
Besar Zanarzan, telah mensa:otcer surat penuntutan meminta
tanah pada instantie2 pemerintah di Medan, pada tanggal 18
November 1949 jl. dengan tidek seizin dem semufakat dengan
Jang bersangkutan dan berkenentingan anggota2 di Simelu-
ngun, karena itu diambil ke»utusan :

I. Tidak diakui Zanarzan selaku Setia Usaha harian dari Pe-
ngurus Besar SE-KA-TA di Medun.
memetjat dan meroojjer Zanarzen dari Staf Pengurus Besar
SE-KA-TA di Medan deng:n alasan :

a. Tidak mementingkan keadaan anggota, serta merugikan
bagi perserikatan,

b. tindakannja merupa mengatjau dan memetjah  belah
SE-KA-TA, dengan me:mentingkan diri sendiri, merebut
kedudukan.

- 4
|1\‘:’zur'
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B. Kami dari daerah Simelungun Tanah Djiwa, Bangun dan Tiga

Dolok, 20 tjabang 1500 anggo'a Jang rasmi, menjatakan berdi
ri dibelakang pemimpin Ketua M. Pattipeluhu scrta akui staf
Pengurus Besar scbagai berikut :

Ketua i M. Pattipeluhu

Wakil Ketua

Setia Usahat 1 Amiruddin

Bendahari M. Pulungan,
Sekianlah pemberitahuan ini dari kami

wictap Merdeka”

Konsulaat ,SE-KA-TA” daerah £
di Pematang Tanah Djc
Wakil Ketua, Scti
(Marah Amat) (Zainp.

clungun

Ketua,
(Jacub Sirait)

la,

Aimanak Wanita

jang pertama dikeluarkan oleh wanitd, )
Lajak menurut keinginan wanita digantung didinding.
KERTAS ILLUSTRATIE.
Pesan dari sekarang !
Ditjetak tjuma sedikit !

HARGA f 2—

Penerbit : r

DUNIA WANITA

Pusat Pasar 125 Medan

i
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Gema dgn per-

tundjukannja

Pada malam Sabtu dan malam

« Minggu j.l. sandiwara penggemar

*$GEMA" {ikota ini telah meng-
adakan pertundjukannja jang per
tama kali bertempat di Grand Ho
tel. Pada malam pertama dipertun
djukkan lakon , Intelek Istimewa”
jang terdiri dari 3 babak buah pe
na El Hakim (Dr. Abu Hanlfahgl
dan malam kedua , Bunga ruma
makan” 1 babak oleh Utuy T.
Sontani.

Dengan maksud tidak mengu-
rangi harga usaha jang terkan-
dung dalam tjita2 "GEMA" jang
katanja hendak merombak aliran
lama dalam sandiwara di Medan
ini chususnja dan Sumatera Ti-
mur umumnja menudju - kearah
pembaharuan, maka bolehlah dika
takan sandiwara penggemar ini
baru memulai usahanja itu, jang
harus menempuh djalan jang ma
sih pandjang lagi dan menghenda
ki fikiran serta tenaga jang sung
guh2 dan berpengalaman.

Djelas bagi kita dalam 2 malam
pertundjukannja itu "GEMA”
njata belum mempunjai persedia-
an2 jang setjukupnja, baik bagi
para pelakunja maupun tehnik, gu
na menjesuaikan dengan kehen-
dak djiwa dan semangat lakon jg
tersebut diatas. Hal ini bukan sa
dja dapat kita lihat pada dekor
jang tidak berobah-obah  untuk
memberikan kesan kepada penon
ton terdjadinja situasi __Jang silih
berganti, tetapi djuga djelas tam
pak kelemahan para pelakunja un
tuk menjelami dan membeda-beda
kan perasaan jang hendak diwa-
jangkan, hingga boleh dikatakan
tidak ada terdapat nuanceringen
dflam permainan.

Dalan lakon "Intelek Istime-
wa" terdapat beberapa kesalah-
an, jang harus tidak dipandang
enteng, misalnja mengenai gerak
gerik (karakter), sikap (houding)
ketika berbitjara, kesalahan2 me-
ngeluarkan kata2 dan gaja seba-
gai Dr. Taha Kamil jang berdji-
wa egoistis dan materieelistis_itu

Pertentangan2 dalam djiwa an
tara Dr. Kamil dan Dr. Hak
sebagai seorang dokter jang idea
list, semua itu harus dilukiskan
oleh Arif Sr. dan Abdaz Hr. de-
ngan suatu uitbeelding jang me-
nandakan bagaimana mereka te-
lah melepaskan dirinja dari priba
dinja sendiri dan masuk menjela-
mi benar2 kedalam pribadi kedua
dokter tersebut, Dengan demikian
pertentangan2 fikiran jang timbul
antara keduanja, dalam memperta
hankan pendirian masing2 akan
menundjukkan kekentjangan jang
mengikat, tetapi dgn spontaan
pada achirnja Dr. Hak dapat me-
nginsjafkan Dr. Kamil mengalih
sifatnja itu. _

Dalam pertundjukan "Bunga
rumah makan”, Dermawan seba-
gai Ani (pelajan rumah makan),
senantiasa menundjukkan wadjah
jang muram dari mulai lajar di-
angkat, sedang semestinja ia ha-
rus menekankan perasaan jang di
pendamnja dengan tak lupa mem
berikan senjuman (muka manis)
pada tamu2 jang datang, sebagai
kebiasaan pelajan2 rumah makan
jang" tidak akan melukiskan pada
air mukanja apa jang mempenga-
ruhi perasaannja pada ketika itu.

Walaupun demikian, Derma-
wan dalam beberapa adegan bo-
leh dikatakan dapat menundjuk-
kan perasaannja jang terharu hing
ga ia menangis dengan sebenar-
nja. Tapi ia lemah menguasai te-
kanan kata2nja dalam mengutjap
kan dialoog, gerak tangan dan ba
dannja, meskipun peranan jang di
mainkannja menghendaki peluki-
san jang lain sama sekali.

Dialoog harus diperhatikan be
nar2, karena menglisai sempurna
dialoog jang hendak diutjapkan,
maka perdjalanan dari adegan ke
adegan lebih sempurna serta ke-
san jang ditimbulkan kepada pa-
ra penonton mendjadi lebih kuat
lagi.

Sementara itu ada pula kita
djumpai seorang dua pelaku jang
gentar (nervous) tampaknja, hing
a tiap kalimat jang diutjapkan-
1ja harus senantiasa bergantung
pada bibir pembisik (souffleur).
fni djuga meminta perhatian jang

" sungguh2.

Meskipun demikian kita jakin
anggota2 sandiwara penggemar
_GEMA" tjukup mempunjai ke-
mewan dan tjita2 jang kuat dan
tinggi untuk memperbaiki nilai
permainannja dimasa depan de-
ngan tidak mengabaikan  soal2
detail jang diperlukan untuk ke-

sempurnaan pertundjukan.
- AMK.

ter-Indonesia.

Pidato menteri Kasimo.

Zaman jang akan dilalui se-
sudah RIS berdiri, adalah berlai
nan dari.zaman jang sudah kita
tjapai, demikian a.l. kata mente-
ri kemakmuran Kasimo jangtam
pil sebagai pembitjara pertama.
Walaupun kita alami perbedaan
zaman, tapi ukuran dan tjara be
kerdja tidaklah dapat dikatakan
berbeda.

Usaha dalam lapangan import
dan export — demikian menteri
Kasimo - tergantung pada ketja-
kapan menjusun kekeluargaan jg
teratur buat menghadapi pekerdja
an jang berat. Terutama dibutuh
kan tenaga kaum pedagang dan
pengusaha.

Adanja rasa kekeluargaan anta
ra para pengusaha dan kaum bu
ruh bergantung ditangan kaum
pedagang. Dan untuk mentjapai
suatu ekonomi nasional jang mem
punjai mutu tinggi, djanganlah di
abaikan pula sifat kekeluargaan
terhadap kaum tani.

Menteri Kasimo menundjukkan
bahwa kaum pengusaha itu meru
pakan suatu sendi, tiang teras da
ri gedung perekonomian negara.
Apakah perekonomian negara itu
dapat ditegakkan, itu bergantung
pada kegiatan para kaum peda-
gang.

Selandjutnja menteri Kasimo
mengatakan, betapa beratnja ke-
wadjiban pemerintah RIS untuk
memberikan pimpinan dan pedo-
man kepada pedagang kelak.

Pidato Wk. Presiden.

Sesudah itu berbitjara wakil
iPresiden Mohd. Hatta, jang mu-
la2 menjatakan kegembiraannja,
bahwa konperensi ekonomi inter-
Indomesia ini telah diadakan di
Jogjakarta. Membuktikan, demiki
an wakil Presiden,” bahwa Jogja-
karta bukan sadja merupakan pu
sat kegiatan politik tapi djuga
mendjadi pusat kegiatan ekonomi.

Selandjutnja dinjatakan, bahwa
sesudah RIS berdiri buruk baik
perekonomian itu, adalah mendja
di tanggung djawab kjta sendiri
sebagai bangsa jang merdeka. Ti
dak sadja merdeka dalam menga
tur aindang2 negara, tapi djuga
merdeka dalam menjusun peratu-
ran2 ekonomi.

Tetapi merdeka sadfa bukan tu
djuan jang terachir, demikian Hat
ta selandjutnja. Merdeka hanja

PERIIA'ilAN BESAR PADA RESEPSI PEMBUKAAN KONPE
RENSI EKONOMI INTER-INDONESIA DI JOGJA

Dengan bertempat di Bangsal Kepatihan Jogjakarta tadi ma-
lam telah dimulai resepsi pembukaan dari Konperensi Ekonomi in-

Dalam resepsi ini telah berbitjara Presiden dan wakil Presiden
serta menteri Kemakmuran Kasimo. Perhatiam sangat besar dan
dikundjungi oleh peminat? dalam dan luar negeri.

merupakan sjarat untuk mentja-
pai nasib jang lebih baik dalam
kemakmuran rakjat. Dan keémak-
muran bukanlah hak segolongan2
bangsa Indonesia, tapi hak rakjat
Indonesia seluruhnja.

“"Maka beliau selandjutnja sa-
ngat mentjela sifat2 perseora-
ngan, mementingkan diri sendiri.
Diharapkan, agar kepentingan
perseorangan itu dikikis habis da
ri dalam perekonomian kita.

Tudjuan perekonomian, demiki-
an Hatta, tidak sadja untuk me-
njebarkan kemakmuran rakjat se-
luas2nja dan meninggikan tingka
tan hidup bangsa Indonesia, tapi
djuga mentjerdaskan rakjat kita.
Ekonomi tidak sadja berguna ba
gi kepentingan material, tapi dju
ga dalam pembangunan kebudaja
an,

Pada achirnja wakil Presiden
mengutarakan hasil2 penindjauan
nja ke Sumatera. Sumatera ada-
lah baik untuk pembanguman la-
dang2. Di Sumatera bisa ditanam
pelbagai bahan jang dapat dipa-
kai untuk kebutuhan rakjat dje-
lata dalam soal pakaian kapas mi
salnja dll — disamping usaha men

Dewan Dj. ©engah
pilih Bung Karno sbg
tjalon Fres. R IS

Ofeh: Djuruwarta “Waspada”
di Semarang

Dim sidangnja Dewan Djawa
Tengah pada hari Selasa jang ba
ru lalu dengan acclamatie tdj\ di
ratifiseer U. U. D. R. L S.

Selandjutnja diadakan pemilih-

an tjalon presiden, jang dengan
suara bulat tlh disetudjui pula
Bung Karno sebagai satu2nja tja
lon Presiden R. 1. S. Untuk tiga
tjalon kabinetsformateur tlh dipi-
lih Drs. Moh. Hatta, A. Agung
Gde Agung dan Sri Sultan jg akan
diadjukan dalam Sidang di Dja-
karta nanti.
Djuga diadakan pemilihan 2 ang
gauta senat. Dari 13 nama tjalon
anggauta tersebut telah terpilih 2
orang ialah 1. Dz. Soedjito dan 2.
Saudara Sarino Mangunprawoto
(bukan anggauta Dewan).

Seladjutnja dalam sidang hari
Rebo nanti akan diadakan pemili
han anggauta parlemen sementa-

ra.

Pembantu harian "Sedar” jang
terbit di Djakarta, Ch. Stuart me
ngabarkan:

Dari sumber jang boleh diper
tjaja diperoleh kabar, bahwa NE
KIS telah memindahkan pusat2-
nja dari Djakarta ke Irian. Ini
bukti dengan dilakukannja pada
minggu2 jang lalu pengiriman do
kumen2 penting dengan pesawat
pesawat udara dan kapal.

Apabila hal ini sudah selesai,
boleh dikatakan tiap dokumen da
ri arsip2 akan sudah dipindahkan
semuanja ke Irian.

Dari pengumuman2 pemerintah
Belanda jang mengatakan bahwa
NEFIS akan dipergunakan seba
gai polisi rahasia berhubung de-
ngan rentjana2 tentera Belanda,
maka didapat kesimpulan bahwa
kabaran2 tentang pemindahan ini
mempunjai kepentingan jang ber-
lainan. Tetapi pembaharuan orga
risasi ini betapapun djuga mempu
njai sifat jang ber-bagai2 rupa
ablatan menghadapi kritik2 jang he

K

Selandjutnja njatalah dengan
pemindahan ini RIS akan kehila-
agan bukti2 jang berharga, djika
orang mengetahui bahwa pusat2
NEFIS di Djakarta disamping
mempunjai tjatatanZ lengkap mec
ngenai diri seseorang dan perkum

| tannja itu, djika dibancllli:lgkan

Pusat NEFIS dipindahkan ke lrian

Arsip2 dari Djakarta ber-angsur2 diangkut

pulan2, djuga mempunjai doku-
men2 berharga tentang aksi mili~

ter ke I dan ke - II. Besar ke-1

mungkinan, bahwa di Jogja sela-
ma aksi militer ke II banjak doku
men2 pemerintah Republik jang
dirampas NEFIS.

Dengan demikian djika terde-
ngar oleh kalangan Indonesia dan
luar negeri, pemindahan ini me-
nundjukkan suafu tindakan jang
kurang djudjur dari pemerintahan
jang lampau, apalagi terdjadinja
selagi pemerintah Indonesia - Be-
landa mentjapai persetudjuan jg
akan saling membantu menjelesai
kan soa]2 kenegaraan setjara da-
mai.

Tidak ada perlunja untuk me-
ngingatkan bangsa dan penduduk
Indonesia, bahwa dalam waktu2
jeng lampau Nefislah jag dapat
mentjari sumber2 perkabaran di-
seluruh  kepulauan ini. Sehingga
djawatan2 polisi rahsia -sendiri-
pun tidak pernah mendapat ke-
sempatan untuk mengumpulkan
sesuaty kedjadian jg begitu leng
kap seperti apa 'gng,t‘elah terda-
pat dalam arsif2 Nefis. Djuga
Djaksa jang rasmi dalam djaba-
pe
ngetahuannja tentang hal ini dgn

opsir2 Nefis, sangatlah tidak ber.

L.arti sekali.

datangkan bahan2 pekaian dari
luar negeri.

Rakjat harus dapat mengetjap
nikmat kemadjuan technik, demi-
kian Hatta mendjelang achir pi-
datonja. Tidak sadja kediaman jg
baik, tapi djuga listrik dan radio
harus dipunjai oleh tiap2 rakjat
dari mulai kaum tani sampai ke

"Bangunkanlah ekonomi nasio-
nal jang memberikan kesedjahte-
raan kepada rakjat selurubnja
dan apakah ekonomi masional
itu?”, demikian antara lain presi
den Sukarno.

Beliau menjebut 4 matjam eko
nomi jaitu:

1. ekonomi daerah, 2 ekonomi ko
lonial, 3, ekonomi dunia dan 4.
Lekonomi nasional.

Ekonomi daerah, beliau. kata-

kan sudah njata tidak dikehenda
ki oleh bangsa Indonesia, demiki-
an pula ekonomi kolonial jang
membawa penghisapan.
Tentang ekonomi dunia, beli-
au katakan, bahwa ini sudah ada
tetapi hendaknja djangan pula
ekonomi dunia ini membawa apa
jang tidak diingini oleh djumlah
penduduk dunia jang lebih dari
2000 miljun itu. Ekonomi dunia
hendaklah bangun dengan mem-
bawa kesedjahteraan bukan sadja
untuk kulit putih, tetapi djuga
untuk knlit bewarna.

Selandjutnja beliau mengandjur
kan, supaja di Indonesia dibentuk
ekonomi nasional dan mengudjud
kan tjita2 tinggi dengan tidak me
mentingkan keuntungan diri sen
diri, sebab biasanja manusia itu
mempujai sifat mementingkan di
ri sendiri, demikian presiden.

Betapa pentingnja ekonomi na-
sional beliau memberi tjontoh2 se
perti di Djerman, Djepang, dan
Italia jang ekonominja dari nega
ra2 itu baru madju sesudah me-
gadakan ekonomi nasional.

Mengenai kewadjiban kaum pe
dagang beliau memberikan pengha
rapan supaja  djangan ber-
tindak sebagai masa jang su-
dah2 dengan tidak mengingat tji-
ta2 ekonomi nasional, tjita2 ke-
bangsaan Indonesia. Lihatlah ka
um marhaen Idonesia, kaum tani,
kaum buruh telah banjak berkor
ben dan begitu pulalah hendak-
nja kaum
tuk mentjapai tjita2 kita umtuk
membentuk ekonomi nasional mem
beri kesedjahteraan rakjat dan
semua golongan, demikian presi-
den menutup pidatonja. (RRI)

BULU TANGKIS DI
MEDAN

Pada hari Minggu sore tanggal
4.12-'49, antara RIVIERPAD
B. P. dan ARDJUNA B. P. te-
lah berlangsung pertandingan bu
lu-tangkis dengan berkesudahan
4—4. :

Pertandingan berlangsung dgn
meriah dan seru, jang mana ke-
dua belah pihak boleh dibilang se
imbang, ternjata dari tiap2 point
didapat dengan bersusah pajah.

Dalam men's double tampak ke
lemahan RIVIERPAD B.P., se-
baliknja pula dalam men's single
RIVIERPAD B.P. mempunjai
taktik lj)an djauh lebih bagus da
¢i ARDJUNA 8. P. -

Stand pertandiigan adalah :
Men's Double 1 — 3 kemenang-

an ARDJUNA B. P. dan Men's
Single 3 — 1 kemenangan RI-
VIERPAD.

DISTRIBUTIE
TOKO P9

OJ. MAHEAMAH 19 — MEDAN
TELEFOON 1738

Njonja, Entjik dan tuan2 peme-
gang Kartu Distributie B I dan
B II jang terhormat !

Berbelandjalah pada Distributie
Toko P 9 — Djl. Mahkamah 19;
Hanja satu Toko P 9 diantara 23
Toko P, jang dipimpin oleh bangsa
Indonesia. ‘

,Salah satu sjarat untuk kema-
djuan, ialah kesetiaan”.

Atas kundjungan Njonja, Entjik
dan tuan2, seterusnja kami utjap-
ka terima kasih.

Untuk kesenangan para Lang-
ganan, kami sediakan Distributie
Nieuws.

Salam dan Ma'af.
Beheerder
TGK. HADJI ABBAS.

Pentjetak : '
" Medan

HPertjetakan nesi
Isinja diluar tanggungan pentjetak

Presiden andjurkan membentuk eko-
~ nomi nasional

Va2 ook Kesedjabloraan rakjal dan semna olongan

Usaha tonfany e iSO

R.J. dkan menindjau tawanan di Jrian
Oleh: Djuruwarta ,Waspada” di Jogja

Tuan Tabrani dari sub Panitia IV urusan tawanan, menerang
kan kepada wartawan kita sekembalinja dari perdjalanan_ke Dja-

wa-Barat dan Djawa Timur, sampai sebegitu djauh
menjelesaikan tawanan2 itu memang

njelesaian.

Dapat diharapkan bahwa tang
gal 10 Desember soal2 jang me-,
ngenai Djawa Tengah sudah be
res. Walaupun demikian dibebe-
rapa daerah masih perlu diselidiki
lagi, sebab masih banjak jang be
_ﬂ_n_-—_—ﬁ

TIDAK USAH PAKAI SURAT

KETERANGAN

Opsir territorial di Padang me
ngumumkan, bahwa kini orang ti
dak usah mempunjai surat kete
rangan lagi untuk bepergian ke
dan dari daerah TBA di Sumatera
Barat,

KI HADJAR BESOK
BERTJERAMAH

Besok djam 4.30 (w.r.) Ki Ha
djar Dewantara ~akan mengada-
kan tjeramah dihadapan para ang
gota Persatuan Peladjar Indone-
sia (Perpindo) dikota ini bertem-
pat digedung sekolah Josua Dja-
lan_ Mabar.

Seterusnja kita diminta menga-
harkan, agar seluruh anggota Per

pindo dan peladjar2 lainnja turut
menghadiri tjeramah tersebut.

usaha2 untuk
sudah hampir mendekati pe

lum lengkap pelaporannja, umpa-
manja tawanan jang ditjulik di-
tengah laut di Madura, itu belum
diketahui berapa banjak. Sedang
di Madura sendiri “sekarang ada
350 orang k. l. tawanan poli-
tik dan perang. Menurut pelapo
ran terachir di Ambarawa masih
ada 226 orang, di Pekalongan 400
orang dan di Nusakambangan 770
orang sudah fermasuk didalamnja
175 orang krijgsgevangenen, Ta-
wanan di Sutatera sampai kini
belum djelas betul, tetapi disana
segala panitia berdjalan lantjar
mendjalankan tugasnja. dan su-
dah banfak jang dimerdekakan da
ri Sabang dan Belawan.

Mengenai tawanan2 di Irian,
Tabrani menerangkan, hal ity
akan ditindjau kebenarannja, dan
sudah dimadjukan kepada fihak
Belanda supaja kita dari Repu-
blik segera dapat melihat kesana.
Mungkin  sekali tuan Tabrani
akan berangkat Kesana apakala
sudah diperoleh persesuaian d&n
Belanda, demikian keterangan M.
Tabrani.

-

|

Bekorban un,

GEMA (Digest)

Berlangganan pada digest ialah tjara jang paling baik dan
murah untuk selalu mengetahui karangan2 jang ditulis diselu-

dan menjusun karanganz
jang terpenting dan membahasa-Indonesia-kannja. Hasilnja
jalah madjallah GE M A, dengan karangan-pilihan jang pa-
tut dibatja berkali-kali.

| Tuan kirimkan poswesel sebesar t
il f 15—, sebagai uang langganan i
l} tuan bagi tahun 1950 dan tuan §
fl akan menerima nomor2 jang masih i
Il akan terbit dalam tahun 1949 §
# dengan PERTJUMA.

Penerbit :

‘Pembangunan-OPBCUW

GUNUNG SAHARI 8} BATAVIA-C.

—

= BENDERA ,,MERAH-PU'"H" DARI=
KAIN CASHMIERPERSEDIAAN UNTUK

UKURAN:

30 cM (untuk) Betja ~ — Speda —dil selembar f 5—
45 cM (untuk) Auto2 — Betja —dll " 10—
60 ¢cM (untuk) Rumah2 — Toko2 — dll ,. 15—
X 120 cM (untuk) Kantorz — Toko2 — dll 9 32.50
Persediaan terbatas, sebab kain _merah” susah. Jang mau ha-
rus mentjatetkan namanja terlebih dahulu. Hari 15 Dec. 1949

barang siap ! _
BENDERA ,MERAH-PUTIH" DARI KERTAS BERTJETA

ukuran 17 X 27 cM.

Buat keperluan Anak2 Sekolah Umum,
Betja dan lain-lain.
Harga : 1 pak 1000 lembar
: 1 pak 500 lembar
1pak 100 lembar f 10.—
Ketengan selembar f 015

Kepada Rumah2 Sekolah, Rumah2 Perguruan, Badan2 Per-
kumpulan jang membutuhinja, harap dari sekarang mengam-
bil perhubungan, agar djangan sampai pekerdjaan djadi ter-
lantar, — Hari sudah dekat ! -

LAPROCO INDUSTRILL G0, waxxssmeasr 7w w5 04

(Massa Produksi, istimewa menjediaksn alatZ untuk hari pe-
njambutan jang bersedjarah itu).

20 X
0 X
40 X
30

Kaum Pengusaha

f 80.—
f 45—

MWM

SUDAH BSIAP : S
ALMANAK TAHUN 50

BERGAMBAR GUNUNG BINABUN.

a. Terbikin dari : kertas jang halus dan rapi.

b. Model : 30 ¢/m pandjang 22 c/m lebar. >

c. Lengkap tertjatet segala hari-hari besar dari segala
bangsa. - ,

d. Harga . . . , f2—

Diterbitkan oleh :

~SINABUN"

Centeral pasar No: 102, Tel: No: 560
—~MEDAN—
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